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ABSTRACT 

This study aims to improve the speaking skills of third grade students of SD Negeri 
107982 Lubuk Pakam through the storytelling learning method. The method used is 
classroom action research (CAR) with two cycles, each consisting of four stages: 
planning, action, observation, and reflection. Before the first cycle, a pre-cycle 
survey was conducted which showed that only 23% of 30 students achieved the 
Minimum Completion Criteria (KKM) in speaking skills. In the first cycle, storytelling-
based learning was carried out and resulted in an increase in students' speaking 
skills, with 53% of students achieving KKM. In the second cycle, a modification of 
learning was carried out with paired exercises, which succeeded in increasing the 
percentage of students achieving KKM to 83%. The storytelling method has been 
proven to be able to create an interactive and enjoyable learning atmosphere, as 
well as improve students' verbal and nonverbal aspects, such as intonation, 
expression, and eye contact. The results of the study indicate that the storytelling 
method can be an effective strategy in developing students' speaking skills in 
Indonesian subjects at the elementary school level. 
 
Keywords: Speaking Skills; Fairy Tales; Classroom Action Research; Indonesian 
Language Learning. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III 
SD Negeri 107982 Lubuk Pakam melalui metode pembelajaran dongeng. Metode 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-
masing terdiri dari empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sebelum siklus pertama, dilakukan survei pra-siklus yang menunjukkan bahwa 
hanya 23% dari 30 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam 
keterampilan berbicara. Pada siklus pertama, pembelajaran berbasis dongeng 
dilakukan dan menghasilkan peningkatan keterampilan berbicara siswa, dengan 
53% siswa mencapai KKM. Pada siklus kedua, dilakukan modifikasi pembelajaran 
dengan latihan berpasangan, yang berhasil meningkatkan persentase siswa yang 
mencapai KKM menjadi 83%. Metode dongeng terbukti mampu menciptakan 
suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, serta meningkatkan aspek 
verbal dan nonverbal siswa, seperti intonasi, ekspresi, dan kontak mata. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode dongeng dapat menjadi strategi efektif 
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dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di tingkat SD. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara; Dongeng; Penelitian Tindakan Kelas; 
Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
A. Pendahuluan  
 Masalah pendidikan merupakan isu 
penting yang sangat memengaruhi 
perkembangan hidup manusia. 
Semakin tinggi jenjang pendidikan 
yang ditempuh seseorang, semakin 
besar pula peluangnya untuk meraih 
kesuksesan di masa depan. Secara 
umum, pendidikan memainkan peran 
penting dalam kehidupan, baik itu 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
masyarakat, maupun bangsa dan 
negara. 
 Pendidikan adalah usaha yang 
disadari dan terencana untuk 
menciptakan suasana belajar serta 
proses pembelajaran yang aktif. 
Tujuannya adalah agar peserta didik 
mampu mengembangkan potensinya 
dalam hal spiritualitas, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, 
serta keterampilan yang berguna bagi 
dirinya, masyarakat, dan negara 
(Arwanda dalam Kusno dkk., 2020:4). 
Pendidikan juga memainkan peran 
penting dalam pembelajaran bahasa 
di suatu bangsa. Bahasa, yang 
diajarkan sejak dini di sekolah dasar, 
mencakup keterampilan dasar 
membaca, menulis, dan berhitung 
(Kristiantari dalam Kusno dkk., 
2020:1). Keterampilan ini sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Di sekolah dasar saat ini, 
pendidikan menggunakan Kurikulum 
2013, yang implementasinya sangat 
bergantung pada kondisi peserta 

didik. Membaca, misalnya, adalah 
keterampilan dasar yang diperoleh di 
tingkat dasar dan memegang peranan 
penting dalam kehidupan. Membaca 
merupakan salah satu dari empat 
keterampilan bahasa, yaitu: 
membaca, menulis, berbicara, dan 
mendengarkan (Ardianingsih dalam 
Ratmiati dan Wilda Fathia, 2023:28). 
Keempat keterampilan ini saling 
berhubungan dan mendukung satu 
sama lain. 
 Pemerintah telah menetapkan 
kebijakan pendidikan nasional melalui 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pasal 3 dari undang-undang 
ini menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat. Pendidikan 
juga bertujuan untuk membentuk 
individu yang beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
 Sekolah memiliki peran penting 
dalam proses pendidikan, dan guru 
berperan sebagai pengarah utama 
dalam menciptakan interaksi edukatif 
antara siswa, guru, dan sumber 
belajar. Agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai, diperlukan kesadaran dalam 
diri peserta didik untuk meraih prestasi 
optimal, yang membutuhkan interaksi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09  Nomor 03, September 2024  

236 
 

yang baik antara pendidik dan peserta 
didik. 
 Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 
bertujuan memberikan dasar 
keterampilan "baca-tulis-hitung" yang 
bermanfaat sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. Dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia di SD, 
yang berfokus pada kemampuan 
dasar ini, penguasaan keterampilan 
berbahasa tidak hanya dilakukan di 
kelas-kelas awal, tetapi juga 
dikembangkan di kelas-kelas lanjut. 
 Berdasarkan wawancara dengan 
guru Bahasa Indonesia di SD Negeri 
107982 Lubuk Pakam, ditemukan 
bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam berbicara. Hal ini terlihat dari 
hasil ulangan harian yang 
menunjukkan bahwa 23 siswa (75%) 
tidak mencapai KKM yang telah 
ditetapkan. Idealnya, pembelajaran 
dianggap baik jika siswa mampu 
menguasai materi dan mencapai nilai 
minimal 60, sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ada 
dalam kurikulum sekolah. 
 Bahasa Indonesia sebagai bidang 
studi bertujuan membekali siswa agar 
mampu mengembangkan bahasa 
serta aspek penalaran dan 
keterampilan, bukan hanya 
menghafal. Dalam proses belajar, 
keterlibatan totalitas siswa diperlukan, 
mencakup pikiran, penglihatan, 
pendengaran, dan psikomotor. Guru 
harus menggunakan metode yang 
mendorong siswa untuk 
mendengarkan, melihat, menulis, dan 
aktif berinteraksi, sehingga tercipta 
dialog kreatif yang menunjukkan 
proses pembelajaran interaktif. 
 Hasil belajar adalah bagian penting 
dari pembelajaran, yang mencakup 

perubahan perilaku siswa dalam 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
(Sudjana dalam Dirgantara 
Wicaksono dan Iswan, 2019:114). 
 Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perlu dilakukan 
penelitian mengenai penggunaan 
metode dongeng untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa di kelas 
III SD Negeri 107982 Lubuk Pakam 
pada tahun ajaran 2024-2025. Oleh 
karena itu, penelitian ini berjudul: 
"Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Melalui Metode 
Dongeng dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD 
Negeri 107982 Lubuk Pakam Tahun 
Pembelajaran 2024-2025" 
 
B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan (action reseach). Dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan ini, 
terlebih dahulu diawali dengan 
penelitian survey atau deskriptif (pra 
siklus). 

Penelitian tindakan menggunakan 
sistem siklus dengan proses 
pengkajian berdaur, yang setiap 
langkahnya terdiri dari empat tahapan 
yaitu: (1) Perencanaan (Planning) (2) 
Tindakan (Action) (3) Observasi 
(observation) (4) Refleksi (Reflection). 
Sebagaimana tergambar pada 
gambar pada bagan berikut ini: 
 
Perencanaan                Perencanaan Kembali 

 
Gambar 1: Daur 4 Tahap 

Pelaksanaan PTK 
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Pelaksanaan penelitian ini dimulai 
dengan siklus pertama. Apabila sudah 
diketahui letak keberhasilan dan 
hambatan dari tindakan yang 
dilakukan pada siklus pertarna, maka 
penulis menentukan rancangan untuk 
siklus kedua, dan begitu seterusnya 
sampai peningkatan yang diinginkan 
tercapai. Dalam hal ini peneliti 
merencanakan melakukan 2 siklus. 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan (action 
research) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri 
dari empat tahapan: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sebelum memasuki siklus pertama, 
dilakukan survei pra-siklus untuk 
mengidentifikasi kondisi awal 
keterampilan berbicara siswa. Hasil 
dari pra-siklus menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam berbicara secara 
lancar dan percaya diri di depan 
teman-teman mereka. Dari 30 siswa 
yang berpartisipasi, hanya 7 siswa 
(23%) yang mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) dalam 
keterampilan berbicara. Berdasarkan 
data ini, peneliti merancang intervensi 
menggunakan metode dongeng untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa. 
Siklus 1 
1. Perencanaan: Peneliti 

merencanakan kegiatan 
pembelajaran dengan metode 
dongeng, di mana siswa diberi 
cerita yang menarik dan diajarkan 
teknik bercerita. Siswa juga dilatih 
berbicara dengan gaya bercerita 

yang menekankan pada intonasi, 
ekspresi, dan kontak mata. 

2. Tindakan: Kegiatan dongeng 
dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Pada pertemuan 
pertama, guru mendongeng di 
depan siswa, menunjukkan cara 
menggunakan ekspresi dan 
gerakan tubuh. Di pertemuan 
kedua, siswa diminta untuk 
mencoba mendongeng cerita 
pendek di depan kelas. 

3. Observasi: Selama pelaksanaan, 
peneliti mencatat bahwa sebagian 
besar siswa terlihat lebih antusias, 
meskipun beberapa masih tampak 
gugup. Berdasarkan pengamatan 
dan catatan, sebanyak 16 siswa 
(53%) mencapai KKM dalam 
keterampilan berbicara pada siklus 
pertama. 

4. Refleksi: Dari refleksi ini, 
ditemukan bahwa masih ada 
beberapa siswa yang kurang 
percaya diri dalam bercerita dan 
membutuhkan lebih banyak 
latihan. Peneliti menyimpulkan 
bahwa latihan lebih intensif 
diperlukan, serta penggunaan 
cerita yang lebih sederhana dan 
latihan berpasangan untuk 
membantu siswa merasa lebih 
nyaman. 

Siklus 2 
1. Perencanaan: Untuk siklus kedua, 

peneliti merancang kegiatan 
bercerita dengan lebih banyak 
latihan berpasangan agar siswa 
merasa lebih nyaman berbicara di 
depan teman-temannya sebelum 
tampil di depan kelas. Siswa juga 
diberikan kesempatan untuk 
memilih cerita pendek favorit 
mereka. 
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2. Tindakan: Siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk 
saling berbagi cerita, lalu mereka 
tampil di depan kelas dengan 
bimbingan dan dukungan dari 
guru. Guru juga memberikan 
contoh-contoh cara mengatur alur 
cerita dan memberikan pujian 
untuk meningkatkan motivasi 
siswa. 

3. Observasi: Hasil observasi pada 
siklus kedua menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam 
keterampilan berbicara siswa. 
Sebanyak 25 siswa (83%) berhasil 
mencapai atau melebihi KKM. 
Siswa tampak lebih percaya diri 
dan mulai menunjukkan 
kemampuan mengontrol intonasi 
dan ekspresi saat bercerita. 

4. Refleksi: Refleksi siklus kedua 
menunjukkan bahwa metode 
dongeng secara efektif dapat 
meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Sebagian besar 
siswa lebih percaya diri dan 
mampu menyampaikan cerita 
dengan baik. Peneliti juga 
menemukan bahwa penggunaan 
metode dongeng dapat menjadi 
cara yang menyenangkan dan 
efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode dongeng memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara siswa kelas III 
SD Negeri 107982 Lubuk Pakam. 
Pada pra-siklus, tingkat keterampilan 
berbicara siswa cukup rendah, 
dengan hanya 23% siswa yang 
mencapai KKM. Setelah penerapan 
metode dongeng, keterampilan 

berbicara siswa meningkat menjadi 
53% pada siklus pertama, dan pada 
siklus kedua, persentase siswa yang 
mencapai KKM meningkat hingga 
83%. 

Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa metode dongeng berhasil 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan mendorong siswa 
untuk lebih percaya diri dalam 
berbicara. Metode ini juga membuat 
siswa lebih aktif dalam menggunakan 
bahasa, berlatih ekspresi, serta 
memperkaya kosa kata mereka. 
Melalui kegiatan mendongeng, siswa 
terbantu untuk mengembangkan 
keterampilan berbicara, seperti 
penyusunan kalimat, penggunaan 
intonasi, dan pengaturan alur cerita. 

Hasil ini sejalan dengan teori 
yang menyebutkan bahwa 
pembelajaran yang melibatkan cerita 
dan ekspresi dapat memudahkan 
siswa dalam berkomunikasi secara 
efektif dan menyenangkan. Dengan 
demikian, penggunaan metode 
dongeng dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia terbukti dapat menjadi 
alternatif metode yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa di kelas III SD Negeri 107982 
Lubuk Pakam. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan melalui dua siklus pada 
siswa kelas III SD Negeri 107982 
Lubuk Pakam tahun ajaran 2024-
2025, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran dengan 
menggunakan dongeng secara efektif 
dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa. Kesimpulan ini 
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didukung oleh beberapa temuan kunci 
yang dirangkum sebagai berikut: 
1. Peningkatan Keterampilan 

Berbicara: Pada kondisi awal (pra-
siklus), keterampilan berbicara 
siswa berada di bawah standar, 
dengan hanya 23% siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Setelah 
pelaksanaan siklus pertama 
menggunakan metode dongeng, 
persentase siswa yang mencapai 
KKM meningkat menjadi 53%, 
menunjukkan peningkatan 
signifikan. Pada siklus kedua, 
keterampilan berbicara siswa 
meningkat lebih jauh, dengan 83% 
siswa mencapai atau melampaui 
KKM. 

2. Kepercayaan Diri Siswa dalam 
Berbicara: Penggunaan metode 
dongeng berhasil menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih 
santai dan menyenangkan, yang 
mendukung siswa untuk berani 
berbicara di depan teman-teman 
sekelas. Latihan bercerita secara 
berulang, baik secara individu 
maupun berpasangan, membuat 
siswa semakin percaya diri dalam 
mengungkapkan gagasan mereka 
melalui bercerita. 

3. Perkembangan Aspek Verbal dan 
Nonverbal: Dalam penerapan 
metode dongeng, siswa tidak 
hanya belajar menyampaikan 
cerita secara verbal, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan 
nonverbal seperti penggunaan 
intonasi, ekspresi wajah, serta 
kontak mata. Hal ini terlihat dari 
peningkatan kemampuan siswa 
dalam mengontrol intonasi dan 

ekspresi yang menambah 
keefektifan penyampaian cerita. 

4. Dukungan Teoretis: Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori 
yang menyatakan bahwa metode 
pembelajaran yang melibatkan 
narasi atau cerita dapat 
memperkaya kosa kata, 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, dan membantu 
siswa berkomunikasi dengan lebih 
ekspresif dan interaktif. 

5. Manfaat bagi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia: Penerapan 
metode dongeng dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
terbukti memberikan manfaat tidak 
hanya bagi peningkatan 
keterampilan berbicara tetapi juga 
bagi keterampilan lain yang 
mendukung, seperti 
mendengarkan dan memahami. 
Aktivitas mendongeng menuntut 
siswa untuk tidak hanya menghafal 
cerita, tetapi juga memahami 
alurdan isi cerita agar dapat 
menyampaikannya dengan baik. 
Dengan demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa metode dongeng 
dapat menjadi strategi yang efektif 
untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Peningkatan yang 
signifikan pada siklus kedua 
menunjukkan bahwa dengan latihan 
yang tepat dan dukungan yang 
konsisten dari guru, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan 
berbicara yang baik. 
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